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MOTTO 

 

―Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi 

kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan 

kamu tidak mengetahui.‖ 

(Q.S Al Baqarah 2 : 216) 

 

“Wa man jaahada fa-innamaa yujaahidu linafsihi” 

―Barang siapa yang bersungguh sungguh, maka sesungguhnya itu adalah untuk 

dirinya sendiri‖ 

(Q.S Al Ankabut 29 : 6) 

 

―Setiap manusia adalah budak terhadap sesuatu, karna itu ia akan mempunyai 

alasan untuk melangkah maju‖ 

(Kenny Ackerman) 
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ABSTRAK 

 

Devita Sastriawati, 2025. Anime Sebagai Media Kritik Sosial: Studi Analisis 

Dalam Film A Silent Voice. Skripsi, Program Studi Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah 

Jember. Pembimbing : Kukuh Pribadi S.I.Kom., M.A. 

Kata Kunci : (Film Anime, Kritik Sosial, Semiotika Roland Barthes) 

Anime merupakan sebuah film bergaya animasi yang berkembang di Jepang 

sebagai media hiburan, terkandung berbagai unsur cerita yang tidak hanya 

diperuntukkan untuk hiburan saja. Anime juga menyuguhkan beberapa realitas 

kehidupan masyarakat, dan memperlihatkan beberapa perspektif kritik sosial 
seperti kesenjangan, diskriminasi, hubungan interpersonal hingga kesehatan 

mental. Maka dari itu penelitian ini dibuat dengan acuan pemaknaan Semiotik 

Roland Barthes untuk menunjang bahasan tentang film terhadap kritik sosial 

budaya Bullying sebagai penyadaran dan mengulas media Anime Sebagai kritik 

yang mengandung pemaknaan hingga mitos sosial didalamnya. Penelitian ini 

dilakukan dengan menganalisis film ― A Silent Voice‘ yang dirilis pada tahun 

2016 dan disutradarai oleh Naoko Yamada. Penelitian ini dilakukan dengan 

pengambilan data secara Primer dan Sekunder dengan menganalisis scene yang 

mengandung pemaknaan Semiotika Roland Barthes dalam ranah kritik sosial. 

Hasil peneltian ini adalah penjabaran bagaimana film A Silent Voice mengandung 

penjabaran kritik sosial baik secara Denotatif, Konotatif, maupun Mitos. 
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ABSTRACT 

 

Devita Sastriawati, 2025. Anime as a Media of Social Criticism: Analysis Study in 

the Film A Silent Voice. Thesis, Communication Science Study Program, 

Faculty of Social and Political Sciences, Muhammadiyah University of 

Jember. Advisor: Kukuh Pribadi S.I.Kom., M.A. 

Keyword : (Anime Film, Social Criticism, Roland Barthes' Semiotics) 

Anime is an animated film that developed in Japan as a medium of entertainment, 

containing various elements of the story that are not only intended for 

entertainment. Anime also presents several realities of people's lives, and shows 

several perspectives of social criticism such as inequality, discrimination, 
interpersonal relationships to mental health. Therefore, this study was conducted 

with reference to Roland Barthes' Semiotics to support the discussion of films on 

socio-cultural criticism of Bullying as awareness and reviewing Anime media as 

criticism that contains meaning to social myths in it. This study was conducted by 

analyzing the film "A Silent Voice" which was released in 2016 and directed by 

Naoko Yamada. This study was conducted by collecting primary and secondary 

data by analyzing scenes that contain Roland Barthes' Semiotics in the realm of 

social criticism. The results of this study are an explanation of how the film A 

Silent Voice contains an explanation of social criticism both Denotatively, 

Connotatively, and Mythically 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 1.1

 Zaman sekarang teknologi informasi yang diperankan oleh media 

mulai berkembang pesat. Tidak lama ini saat zaman sudah berubah, 

banyak media teknologi dapat diakses dan beredar luas karena mudah dan 

murah menemukan media teknologi pada era sekarang ini. Tentunya juga 

media seperti film, yang mana adalah bentuk penceritaan visual yang 

menggabungkan gambar bergerak (Visual), suara (Audio), untuk 

menyampaikan suatu pesan, narasi ataupun emosi. Kemudian acuan pokok 

peneliti dalam penelitian ini adalah membahas seputar film Anime.   

 Anime dalam artikel yang telah disusun oleh Michael O'Connell 

dengan judul " A Brief History of Anime" dalam buku "Otakun 1999 

Program Book" meyebutkan bahwa pengertian anime adalah sebuah film 

animasi yang telah beredar dan berkembang di Jepang pada awal abad ke 

20. Namun perlu dimengerti kembali, anime yang berwujud seperti 

sekarang, baru dimulai dan dirilis pada tahun 1960 an. Dengan berbagai 

karakteristiknya, Anime dapat menyuguhkan cerita yang mendalam dan 

visual yang memanjakan mata, Anime tidak hanya menjadi bentuk 

hiburan, melainkan juga dapat menyampaikan sarana menyampaian pesan 

sosial, budaya, bahkan politik. Sering kali Anime menyuguhkan realitas 

masyarakat dan  memperlihatkan perspektif krisis kritik sosial, seperti 

kesenjangan sosial, diskriminasi, hubungan interpersonal, hingga 

kesehatan mental. 

 Salah satu topik menarik yang akan peneliti telaah lebih dalam 

mengenai konteks kritik sosial didalam peneltian ini adalah film A Silent 

Voice (Koe no Katachi) yang dirilis pada tahun 2016 dan disutradarai oleh 

Naoko Yamada. Film ini menceritakan tentang kehidupan seorang gadis 

tuli bernama Shouko Nishimiya yang menjadi korban 

bullying/perundungan saat berada di sekolah dasar, serta perjalanan 
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seorang tokoh utama lainnya, Shouya Ishida yang berusaha menebus 

kesalahannya setelah sadar menjadi salah satu pelaku bullying. dalam 

pembahasan film Anime tersebut peneliti mengambil inti sari penelitian 

sebagaimana media seperti film Anime dapat menjadi salah satu alasan 

bagaimana seseorang dapat menerima pesan komunikasi berupa persepsi 

kesadaran akan pesan verbal dan non-verbal pada film.   

 Persepsi ini dimulai dari kesadaran penonton dalam mencermati 

film A Silent Voice tersebut apakah berkaitan dengan isu kritik sosial yang 

akan membangun jiwa kemanusian (Humanis) pada setiap manusia. 

Kemudian kritik sosial juga merupakan sebuah inovasi, dimana hal 

tersebut dapat dijadikan sebagai sarana komunikasi gagasan baru 

disamping menilai gagasan lama untuk suatu perubahan sosial. Atau dapat 

diartikan sebagai bentuk komunikasi masyarakat yang berfungsi sebagai 

kontrol terhadap keberlansungan sebuah sistem sosial/proses interaksi 

masyarakat. (Oksinata, 2010). Kesadaran akan pesan dalam film A Silent 

Voice membuat ketertarikan peneliti untuk menelaah lebih dalam tentang 

adakah pesan, atau simbol yang terkandung didalamnya, keputusan 

tersebut berkenaan dengan maraknya sikap acuh terhadap beberapa isu 

sosial terkait diskriminasi kaum difabel, perundungan siswa, tindak 

kekerasan, hingga pengucilan. Tindakan acuh ini menggugah peneliti 

supaya mengangkat bahasan penelitian ini sebagai sebuah reminder untuk 

kita semua, bahwa suatu tindakan tersebut, bisa saja menuaikan beberapa 

efek seperti rusaknya mental, hilangnya kemanusiaan, tumpuhnya sikap 

apatis, yang akan mengganggu proses interaksi. Apalagi rusaknya mental 

sudah menjadi sasaran bahasan yang sangat marak, banyak kaum muda 

jaman sekarang berkelud dengan tekanan yang mungkin muncul akibat 

hilangnya sikap humanis pada setiap orang.  

 Menurut artikel WHO berjudul “Mental health of adolescents” 

yang rilis pada tahun 2024 menyatakan bahwa secara Global, diperkirakan 

1-7 (14%) anak usia 10-19 tahun mengalami yang namanya kesehatan 

mental, dan rentan disebabkan oleh pengucilan sosial, diskriminasi, 
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pelanggaran HAM dll.(Organization, 2024) Oleh karena itu angka yang 

digolongkan tidak sedikit tersebut mungkin bisa diredam dengan 

kesadaran akan makna, pesan/simbol yang di sampaikan film A Silent 

Voice, untuk sekedar memahami sebenarnya apakah media pembelajaran 

seperti kritik sosial mampu didapatkan dengan media yaitu sebuah film 

Anime. Kesadaran sosial ini  juga dibutuhan dengan rangka penyadaran 

akan sebuah aturan yang kadang kala tidak tertulis, sebagai sarana 

keteraturan sosial dimana kesadaran ini penting untuk keberlangsungan 

hidup sosial, interaksi yang nantinya digunakan setiap manusia akan 

menimbulkan sifat yang harmonis humanis. Untuk itu lambang/simbol 

semiotik yang terkandung dalam Film A Silent Voice akan mengungkap 

tentang bagaimana pemaknaan interaksi sosial tersebut. Bagaimana 

pemaknaan isi cerita dapat dijabarkan secara semiotik, baik secara verbal 

maupun non-verbal.  

 Keterangan tentang semiotika ini juga merupakan sebuah ilmu 

yang digunakan untuk mengungkap serta menjelaskan makna dari sebuah 

tanda sebagai artian pesan/informasi tertentu bagi khalayak luas. Untuk itu 

penjabaran penelitian ini akan berfokus dalam penggunaan teori semiotika 

tersebut sebagai bekal pengungkapan pesan/informasi dalam film Anime A 

Silent Voice. Kemudian alasan penulis mengangkat film anime A Silent 

Vioce dalam penelitian ini adalah keselarasan bahasan yang menulis 

angkat serta kepraktisan film untuk penyampaian pesan, dimana proses 

transfer komunikasi dalam film memuat audio-visual yang menarik untuk 

dicermati, alasan ini juga berkenaan dalam proses komunikasi massa yang 

sedang digandrungi diera milenial ini. Dengan banyaknya pernyataan 

diatas maka peneliti menguat untuk memilih penelitian ini karena bahasan 

yang telah disampaikan cukup menarik untuk di telaah.  
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 Rumusan Masalah 1.2

1. Bagaimana makna semiotika (denotatif, konotatif dan mitos) Roland 

Barthes yang terkandung pada film A Silent Voice dalam ranah kritik 

sosial? 

 Tujuan Penelitian 1.3

1. Mengetahui serta menjabarkan pemaknaan Semiotik yang disampaikan 

dalam Film Anime A Silent Voice yaitu makna Denotatif, Konotatif 

dan Mitos dalam ranah kritik sosial..  

 Manfaat Penelitian 1.4

1. Manfaat Teoritis 

a) Menambah suatu wawasan serta pembelajaran agar mengetahui 

bagaimana pemaknaan dalam film anime A Silent Voice 

terhadap bahasan kritik sosial sehingga dapat menjadikan 

sebuah pembelajaran untuk khalayak pula. 

b) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penunjang informasi 

dalam memahami beberapa aturan sosial/pemaknaan sosial 

yang dapat meningkatkan kesadaran akan aturan tidak tertulis  

yang tampil dalam film anime. 

 

2. Manfaat Praktis  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi manfaat bagi khalayak untuk 

dijadikan sebuah refensi tulisan dalam menganalisis data tentang 

penjabaran gamblang film  Anime sebagai analisis kritik sosial.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pada hakikatnya tujuan dari penelitian terdahulu adalah untuk memberikan 

suatu pedoman, acuan, serta perbandingan. Hal tersebut dilakukan supaya 

menghindari kesamaan ataupun plagiasi penelitian lain dan penelitian yang 

peneliti ulas. Maka dengan ini peneliti akan mencantumkan beberapa 

penelitian terdahulu yang sebelumnya telah diteliti, antara lain sebagai 

berikut. 

 

NO Jurnal/Skripsi Hasil Persamaan 

1.  M.Gani, R. 

Nuraeni (2019) 

berjudul 

“Representation 

Social Criticism 

in the 

Documentary 

Film of Behind a 

Frequency”. 

(Gani & Nuraeni, 

2019) 

Hasil penelitian ini adalah 

bagaimana media massa 

(film) menjadi suatu alat 

kepentingan ekonomi serta 

politik yang menyebabkan 

permasalahan sosial 

dikarenakan masyarakat akan 

menerima tayangan film 

untuk golongan tertentu. 

Persamaan penelitian 

terletak pada bahasan 

tentang kritik 

sosial yang dimunculka

n/berkaitan dengan 

suatu media film 

Perbedaan 

Perbedaan penelitian 

terletak pada bahasan 

secara kritik sosial akan 

sebuah film, penelitian 

ini membahas seputar 

kritik politik sebuah 

tatanan pemerintahan 

yang membius 

masyarakat, sedangkan 

bahasan yang penulis 

tuangkan dalam 

penelitian ini adalah 
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bagaimana Fillm 

Anime dapat 

mengungkap sisi kritik 

sosial 

(perundungan,pengucil

an,diskriminasi pada 

kaum difabel, dll) 

dengan tujuan 

penyadaran khalayak 

akan pentingnya 

kesadaran sosial.  

2.  J Thorina , S. 

Azeharie (2023) 

berjudul 

―Representasi 

Kritik Sosial 

dalam Film ‗The 

White Tiger‘ 

(Analisis 

Semiotika Roland 

Barthes)‖ 

(Thorina & 

Azeharie, 2023) 

Hasil penelitian ini adalah 

bagaimana media massa 

seperti film merepresentasika

n ktitik sosial berupa narasi 

yang berisi kririk sosial di 

Negara India, 

dengan tujuan penyampaian 

kritik sosial diantaranya 

rendahnya tingkat pendidikan, 

tingginya tingkat putus 

sekolah, pekerja dibawah 

umur, kurangnya fasilitas 

kesehatan dinegara tersebut, 

dll 

Persamaan 

Sama sama mengkritisi 

tentang kritik sosial 

pada suatu Negara 

dengan latar belakang 

kritik sosial yang 

berbeda. 

Perbedaan 

Perbedaaan penelitian 

ini dengan peneitian 

penulis adalah terletak 

pada bahasan kritik 

sosial tentang ranah 

Negara maupun target 

objek penelitian.  

3. R. Laksonia, D. 

Wicaksono, 

(2022) 

―Representasi 

Hasil penelitian ini adalah 

film sebagai media 

penyampai pesan yang dapat 

diakses dengan mudah oleh 

Persamaan 

Sama sama membahas 

film sebgai media kritik 

sosial 
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Kritik Sosial 

Kerusakan 

Lingkungan 

dalam Film 

Animasi Princess 

Mononoke Karya 

Hayao Miyazaki‖. 

(Laksonia & 

Wijaksono, 2022) 

berbagai kalangan, dan juga 

digunakan untuk menyampaik

an pesan maupun media kritik 

sosial  terhadap isu kerusakan 

lingkungan yang terkandung 

dalam film animasi Princess 

Mononoke 

sebagai penyampaian 

makna/pesan pada 

setiap penonton 

Perbedaan 

Perbedaan yang tampil 

adalah perkara 

pembahasan tentang 

kritik isu kerusakaan 

lingkungan, sedangkan 

penelitian penulis 

tertuju pada faktor yang 

lebih sosial seperti 

(perundungan, 

pengucilan, 

diskriminasi. dll)  

 

4. A. Susanti, I. 

Asyari, (2017) 

berjudul ―Nilai 

Pendidikan 

Dalam Film 

Alangkah 

Lucunya Negeri 

Ini‖ (Susanti & 

Asyari, 2017) 

 

Hasil penelitian ini adalah 

analisis film yang akan 

dikaitkan dengan sistem 

komunikasi yang ada di 

Indonesia, yaitu Film 

Alangkah Lucunya Negeri Ini 

ini terkandung berbagai 

macam makna kehidupan 

mulai dari makna religi, 

nasionalisme, kehidupan 

sosial, serta pendidikan untuk 

memilih mana yang baik atau 

benar dan yang mana yang 

salah dengan menerapkan 

Persamaan 

Sama sama mengambil 

fokus pembahasan  

tentang bagaimana nilai 

kehidupan sosial 

seseorang dalam suatu 

media film.  

Perbedaan 

Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

penulis, terletak pada 

objek yng digunakan 

sebagai acuan 

penelitian.  
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semiotika sebagai landasan 

teori. 

5. M, Faizurrahman, 

Y. Wirawanda, 

(2024) berjudul 

Analisis 

Semiotika Pesan 

Social 

Withdrawal 

Dalam Film 

Anime 

Weathering With 

You 

(Faizurrahman & 

Wirawanda, 

2024) 

Hasil penelitian ini adalah 

penggambaran bahasan pesan 

sosial withdrawal yang 

dibahas secara   semiotik pada 

film Weathering With You. 

Yang ditampilkan memlalui 

elemen visual dan naratif, 

bentuk simbol dari semiotic 

tersebut mengandung 

beberapa artian emosi. 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa Weathering with You 

berhasil menggunakan 

elemen-elemen semiotika 

untuk menggambarkan social 

withdrawal secara mendalam 

dan kompleks, yang pada 

gilirannya menambah 

kedalaman emosional dan 

makna dari film tersebut 

Persamaan 

Persamaan terletak 

pada bahasan tentang 

semotik film Anime 

yang memiliki latar 

belakang emosional 

karakter yang berbada 

pula. Kajian tersebut 

teranalisis secara visual 

maupun naratif. 

Perbedaan 

Perbedaan terdapat 

pada bahasan sudut 

pandang karakter dan 

objek penelitian yang 

berbeda. Penelitian 

penulis lebih 

memfokuskan pada 

wawasan sosial sebagai 

menyampaian pesan 

sosial tokoh korban 

bullying dari pada 

bahasan tentang artian 

elemen cuaca yang 

dibahas pada film 

Weathering With You 

6. A. Audria, H. 

Syam berjudul 

Hasil penelitian ini adalah 

pembahasan tentang 

Persamaan 

Persamaan disini 
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Analisis 

Semiotika 

Representasi 

Budaya Jepang 

Dalam Film 

Anime 

Barakamon 

(Audria & Syam, 

2019) 

representasi makna budaya 

jepang yang terdapat pada 

film Anime Barakamon. 

Dengan analisis semiotik 

Roland Barthes sebagai 

memecah bahasan secara 

makna konotasi, denotasi dan 

mitos. 

adalah bahasan film 

Anime yang sama sama 

dibedah dengan teori 

semotik Roland 

Barthes yang 

memecahkan bahasan 

arti semiotika dalam 3 

bahasan yaitu secara 

Denotatif, Konotatif, 

dan Mitos 

Perbedaan 

Perbedaan disini 

terletak pada objek 

penelitian sehingga 

hasil penjabaran 

bahasan penelitian ini 

lebih berfokus pada 

budaya yang 

terkandung pada film 

yang dibahas yaitu 

Barakamon, sedangkan 

yang penulis bahas 

aadalah kritik soaial 

yang terkandung pada 

film Anime A Silent 

Voice.  

7. Yordan. M 

berjudul ―Analisis 

Semiotika Makna 

Pesan Ideologi 

Hasil penelitian ini adalah 

pembahas seputar analisis 

semiotika terhadap film 

Ragnarog yang mana 

Persamaan 

Persamaan penelitian 

ini yaitu terletak pada 

pembahasan semiotika 
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Dalam Film 

Anime Seinen 

Record Of 

Ragnarok 

(Muhammad 

Yordan Ivan 

Irawan, 2023) 

mengkaji artian Ideologi 

dalam fim. Membedah makna 

makna di dalamnya yang 

mengandung pesan ideologi 

ateis. 

yang mengaitkan suatu 

film ke dalam relalitas 

kehidupan. 

Perbedaan 

terdapa perbedaan 

bahasan pengait yaitu 

pengungkapan makna 

pesan ideologi pada 

penelitian ini, 

sedangkan  peneliti 

mengaitkan semiotika 

dengan kritik sosial. 

 

2.2  Teori Semiotika Roland Barthes 

Teori Semiotika secara bahasa berasal dari kata yunani “semeion” 

yang artinya Sign (tanda). Sedangkan secara definisi semiotika merupakan 

ilmu yang mengkaji tentang tanda dan proses yang secara tidak langsung 

menjadi artian atau maksud dari sesuatu. Kemudian dalam kerangka ilmu 

pengetahuan, semiotik merupakan metode untuk mengkaji cara kerja dan 

fungsi dari pada (tanda). Dalam objek penelitian, teks atau gambar sering 

kali menjadi kontruksi dari unsur tanda-tanda tersebut, dan keterkaitan 

antar tanda ituah yang mampu memberi makna yang tepat. Ferdinand de 

Saussure selaku Coure in general Linguistics juga pernah menambahkan, 

bahwa semiotik merupakan ilmu yang mengkaji sebuah tanda sebagai 

bagian dari kehidupan sosial.  

Kemudian untuk penelitian ini peneliti memfokuskan pada 

penelitian semiotika yang dikemukakan oleh Roland Barthes, menurutnya 

semiotika hampir mengacu pada pendapat Ferdinan de Saussure yang 

menyusun semiotika dalam dua bagian yaitu signifier (penanda) dan 

signified (petanda). Bedanya penyebutan Roland Barthes lebih dikenal 
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dengan sebutan Two Order of Signification yang mencakup makna 

denotasi yaitu tingkat penandaan yang menjelaskan penanda dan petanda 

dengan maksud yang langsung, eksplisit, atau makna sebenarnya sesuai 

dengan kamus. Sedangkan makna konotasi makna konotasi yaitu 

menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan emosi 

atau perasaan dari pembaca serta nilai-nilai yang lahir dari pengalaman 

kultural, baik sosial, budaya, ataupun personal. Namun Roland Barthes 

juga melihat dari beberapa aspek penandaan lainnya yang disebut dengan 

―mitos‖ . mitos menjadi penggalian lebih jauh dari penandaan yang 

bekerja dalam realitas keseharian  masyarakat, dalam kata lain Barthes 

ingin mengungkap mitos-mitos modern masyarakat melalui berbagai 

kajian kebudayaan.(Al Fiatur Rohmaniah, 2021) 

2.3 Film  

Film merupakan salah satu bagian dari media massa jenis audio 

visual yang telah marak dikalangan masyarakat. Tujuan khalayak untuk 

menonton film tentunya adalah untuk mendapatkan sebuah hiburan  dan 

mengisi waktu luang seusai kesibukan mereka dalam bekerja maupun 

beraktivitas. Namun sesekali film juga dapat mengandung fungsi 

informatif, edukasi, atau bahkan persuasif. Hal ini dapat dilihat dari 

kekuatan film dalam menggait khalayak dalam aspek audio visual yang 

menjadi unsur penting dalam sebuah film. Tidak lupa kemampuan tokoh 

dibalik film yaitu seorang sutradara dalam meciptakan sebuah cerita yang 

menarik, sehingga membuat banyak khalayak tertarik dengan yang 

namanya film.  

Kemampuan film terletak pada jalan cerita yang terkandung 

didalamnya, hal tersebut menguatkan film sebagai media komunikasi 

massa dilihat dari kemampuan film dalam menyampaikan pesan kepada 

khalayak luas  dengan waktu yang singkat. Dan bahasan tentang film tidak 

hanya berputar tentang menyampaikan pesan, ada hal yang berkenaan 

dengan  penyebaran ideology pada film.  Penyebaran Ideology  tersebut 
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tentunya juga dibalut dengan bentuk cerita atau drama. Penyebaran 

ideologi biasanya terjadi apabila khalayak menonton sebuah film yang 

berkenaan dengan tema fenomena sosial masyarakat. Ideology tersebut 

akan mengkontruksi pola pikir khalayak dan menjadikannya sebuah 

pandangan/perspektif dalam kehidupan mereka masing-masing. (Agustina, 

2023) 

2.4 Aspek Pembentuk Film 

Ada dua unsur aspek pembentukan film yaitu adanya aspek naratif 

dan aspek sinematik. Kedua aspek ini berkaitan dan mempunyai hubungan 

dalam terbentuknya sebuah film. Tanpa salah satu aspek tersebebut film 

tidak dapat berdiri dengan kekuatan sendiri dan dapat dikatakan bahwa 

aspek naratif adalah sebuah materi/isi yang diolah, sedangkan aspek 

sinematik adalah tatanan cara serta gaya dalam mengolahnya. 

Aspek naratif berkenaan dengan unsur cerita didalam film dengan 

beberapa unsur pembentuk yaitu masalah, konflik, tokoh, latar baik 

waktu/tempat, dan lain sebagainya. Dengan unsur tersebut fim akan 

menampilkan runtunan cerita yang berkausalitas (sebab-akibat) yang mana 

merupakan bagian rangkaian dari aspek naratif. Aspek sinematik 

berkenaan dengan proses produksi pembuatan film dengan unsur teknis 

yang mencakup beberapa elemen, yaitu Mise-en-scene, sinematografi, 

audio, serta editing.  Mise-en-scene adalah suatu tatanan visual dalam 

proses produksi film seperti penataan aktor/aktris, properti, maupun 

pencahayaan.  Dengan artian Mise-en-scene mencakup segala tananan 

yang terlihat dalam kamera yang merupakan sumber pendukung/pembantu 

dalam penyampaian suasana hati, kesan ruang dan waktu, maupun visi 

film. Sinematografi adalah tindakan terhadap pengambilan gambar/shot, 

dengan melibatkan komposisi. Dengan tujuan menangkap visual yang 

sesuai dengan aspek artistik. Suara adalah aspek dimana semua yang 

mampu dan ditangkap melalui indera pendengaran dan terakhir, Editing 

adalah proses produksi film dimana melibatkan penataan/transisi estetika 
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yang dibuat untuk mengisi kekompleks an suatu produksi film. Dan semua 

unsur tersebut saling berhubungan dengan satu sama lain dengan tujuan 

membentuk aspek sinematik secara utuh. 

2.5  Teknik Pengambilan Gambar 

Teknik ini berkenaan dengan bagaimana film mempunyai beberapa istilah 

teknik pengambilan gambar yaitu diantaranya zoom in, zoom out, cut, fade  

,dissolve. Kemudian dengan beberapa gerakan seperti speeded up, slow 

motion, dan special effect. Bahasa atau istilah tersebut dianggap sebagai 

kode visual dalam film, menjadikannya simbol yang dapat dianalisis 

menjadi elemen bermakna. 

dalam hal ini beberapa elemen dapat dikatakan memeliki makna yaitu 

antara lain sebgai berikut 

1. Pengambilan Gambar 

a. Full shot : hubungan sosial 

b. Close up : keadaan intim/dekat 

c. Big Close up : mengandung emosi,dramatic/momen penting 

d. Long shot : konteks perbedaan dengan public 

e. Medium shot : hubungan personal dengan objek 

2. Sudut Pandang 

a. High : kekuasaan, mendominasi, otoritas 

b. Eye-Level : kesejajaran/sederajat 

c. Low : dikuasai, didominasi 

3. Tipe lensa 

a. Normal : keseharian 

b. Telephoto : voyeuristic 

c. Wide Angle : dramatis 

4. Fokus 

a. Selective Focus :  memilih perhatian pada salah satu objek  

(tertuju pada suatu objek) 

b. Soft Focus : Romantis serta nostalgia 
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c. Deep Focus : semua elemen terkesan penting 

5. Pencahayaan 

a. High Key : Riang dan cerah 

b. Low Key : Suram dan muram (sedih) 

c. High Contrast : Dramatikan dan teatrikal 

d. Low Contrast : Realistik serta terkesan seperti dokumenter 

6. Pewarnaan  

a. Warm (kuning, orange, merah, abu abu) : Riang dan cerah 

b. Cool (biru dan hijau) : Pesimisme, tidak ada harapan 

c. Black and White (hitam dan putih) : Realisme, aktualisme, 

harapan. 

2.6 Film Anime 

Secara bahasa, anime merupakan julukan orang jepang untuk 

Animasi, dan animasi yang dimaksud adalah animasi yang dibuat oleh 

tangan manual maupun menggunakan teknologi seperti komputer. 

Menurut laman Kotaku.com anime dalam bahasa Jepang dapat ditulis 

dengan ―アニメ‖ (anime) dan merupakan singkatan daripada animeshon 

atau anime. Dikutip dari buku berjudul Pengantar Manga (komik Jepang) 

bahwa mayoritas serial Anime, diambil dari kisah novel dan manga. 

Kemudian pendapat lain mengatakan bahwa ciri khas yang paling terlihat 

dari Anime adalah ceritanya yang sering kali mengangkat tema cerita 

fantastis dengan berbagai genre, karakter yang kompleks, dan grafik yang 

memanjakan mata. (Rohman, 2022) 

2.7 Unsur Intrinsik Film Anime A Silent Voice 

1. Tema Utama : Penebusan dosa dan penerimaan diri,  

Film ini mengangkat fokus pada perjalanan Ishida Shouya untuk 

menebus kesalagan lampau karena telah melakukan tindakan 

perundungan terhadap Nishimiya Shouko (seorang gadis tunga 

rungu) 

2. Tokoh dan Penokohan : 
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a. Ishida Shouya adalah karakter utama yang berangkat dari 

sosok seorang perundung, menjadi sosok yang merasa 

bersalah dan berupaya memperbaiki segala kesalahan  di 

masalalu. Ia juga mengalami konflik batin yang mana 

membuatnya kesulitan untuk memaafkan dirinya sendiri. 

 

b. Nishimiya Shouko adalah seorang gadis tuna rungu yang 

menjadi sasaran korban perundungan. Ia serusaha untuk 

selalu memaafkan dan menjalin hungan yang orang 

meskipun seringkali mendapat perlakuan buru. Karakter 

Nishimiya ini menggambarkan sifat yang pemaaf, namun 

menyimpan banyak kesakitan dan ketidakberdayaan.. 
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c. Yuzuru Nishimiya adalah adik dari Shouko yang selalu 

menjaga dan melindungi kakaknya. Ia berperan penting 

dalam pertamuan kenbali antara Shouko dengan Shouya. 

 

d. Ueno Naoka adalah mantan sekelas Shouko dan Shouya 

Ishida yang masih memendam kebencian dan sikap ridak 

baik terhadap Shouko. Ia menggambarkan karakter orang 

yang sulit untuk berubah dan menyadari kesalahan 

 

e. Nagatsuka Tomohiro adalah sahabat baru shouya Ishida 

yang memiliki sidat ceriadan tulus terhadap shouya. Ia 

menjadi karakter/tokoh yang dapat membangkitkan 

kembali rasa beranidan percaya diri pada Shouya. 
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f. Miki Kawai adalah teman sekelas Nishimiya dan juga 

Ishida, karakter pendukung dalam insiden masa lalu 

Nishimiya  saat dirundung, memiliki karakter yang baik 

namun kadang sedikit kurang empati. 

 

g. Shimada adalah teman sekelas Nismiya dan juga Ishida, 

karakter pendukung dalam insiden masa lalu perundungan 

Nishimiya. Tokoh ini memiliki karakter sedikit cuek, dan 

sarkas. 

3. Alur : alur campuran (flashback/mundur dan maju) 

4. Latar Tempat : Kota-kota Jepang yang terbagi menjadi beberapa 

lokasi antara lain, sekolah, taman (jembatan), dan rumah sakit. 

5. Latar Waktu : berlangsung dalam selang waktu beberapa tahun, 

dengan runtutan awal masa Sekolah Dasar, hingga SMA. 

6. Latar Sosial : Film ini mengangkat seputar isu sosial seperti, 

diskriminasi kaum disabilitas, perundungan, hingga pengucilan 

didalam sekolah. 

7. Sudut Pandang :  Sudut pandang orang ketiga 
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2.8 Unsur Ekstrinsik Film Anime A Silent Voice 

a. Latar Belakang Pengarang 

Yoshitoki Oima, pengarang dari manga  A Silent Voice, memiliki 

sudut pandang besar terhadap isu-isu soaial, yang mana berkaitan 

dengan kecacatan dan perbedaan. Hal tersebut selaras dengan 

karyanya yang condong terhadap bahasan tema-tema sensitif serta 

memberikan pesan mendalam kepada pembaca manga/penonton 

Film A Silent Voice. Pengalaman ini mungkin pernah dihadapi 

Oima sehingga mempengaruhi penulisannya dalam mengangkat 

karakter tungarungu seperti Shoko, dengan kesan dan pesan yang 

dibalut dengan cerita realistis dan emosional. 

b. Latar Belakang Sosial 

Film ini memvisualkan masalah sosial seperti bullying, pengucilan 

sosial dan kesehatan mental, yang merupakan isu panjang dan 

seringkali muncul di Jepang. Maraknya kasus tersebut cukup 

memberi dampak negative pada kesehatan mental siswa yang 

tervisual kan dengan karakter utama film yaitu Shoya Ishida. 

Kemudian film ini berfungsi untuk refleksi atau kritik sosial 

terhadap kurangnya kesadaran serta pemahaman masyarakat 

tentang kesehatan mental maupun dampak/pengaruh keberlanjutan 

dari bullying.  

c. Nilai Moral dan Etika 

A Silent Voice mengangkat nilai-nilai yang berkenaan dengan 

penebusan dosa, pengampunan, dan pentingnya sebuah empati 

(humanis). Hal tersebut digambarkan pada karakter Shoya yang 

pada awal film menjadi sosok pembuli,  kemudian merasakan 

penyesalan dan berusaha memperbaiki semua. hal ini memberikan 

sebuah pesan moral bahwa setiap orang mempunyai kesempatan 

yang sama untuk berubah menjadi lebih baik dari penyasalan atas 

kesalahan yang pernah dibuat. Dilain sisi film ini juga mengajak 

kita untuk lebih menghargai sebuah perbedaan, dengan 
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penggambaran Shouko Nishimiya, seorang anak tunga rungu yang 

menjadi korban bullying dan diskriminasi. hal ini menunjukkan 

bahwa kesadaran akan toleransi dibutuhkan dalam konteks 

perbedaan. 

d. Budaya Jepang 

Dalam budaya jepang terdapat filosofi bernama gaman. Dan 

menurut artikel yang diterbitkan oleh ―Idn Times‖ perihal ―6 

filosofi orang Jepang‖ (Kaes, 2024), gaman memiliki arti bertahan 

dan bersabar, hal itu tervisualkan dalam cara Shoko si karakter 

tungarungu bertahan atas segala bentuk bully yang diterima. 

Walaupun dijahati, ia tetap menunjukkan bagaimana pentingnya 

bertahan dan bersabar akan menghadapi hidup dengan ikhlas dan  

tabah. Budaya meminta maaf  dan  mau memperbaiki kesalahan  

juga merupakan gambaran kental budaya Jepang yang 

digambarkan  oleh karakter Shoya sebagaimana ia ingin 

memperbaiki kesahalan/perbuatan buruknya dimasa lalu.  

2.9 Kritik Sosial 

Kritik sosial adalah suatu komunikasi yang disampaikan anatara 

pihak satu kepada pihak lainnya yang terlibat dalam lingkungan sosial 

tertentu. Komunikasi ini biasanya disampaikan untuk memberikan saran, 

membenarkan serta mengevaluasi keadaan yang sebenarnya. Ranah kririk 

sosial tertuju pada proses kehidupan sosial bermasyarakat. Dengan hal 

tersebut, individu dapat mengkritik sesuatu, seperti kurang berkenan, atau 

buruk. Oleh sebab itu, kritik sosial dikomunikasikan demi memperbaiki 

hal hal yang kurang, bedasarkan fakta lapangan agar bisa dipertanggung 

jawabkan 

Menurut artikel tirto.id berjudul ―Pengertian Kritik Sosial, Jenis-

jenis & Contohnya‖ tahun 2022, bahwa kritik sosial dapat dibagi menjadi 

5 yaitu diantaranya : 
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1. Kritik sosial ekonomi, yang memfokuskan pembahasan 

terhadap sektor perekonomian. Kritik ini berlandaskan data, 

yang nantinya akan mengungkap kurang atau ketidaklaziman 

aspek ekonomi  

2. Kritik sosial moral, kritik yang mengacu pada sikap baik atau 

buruk antar sesama individu, dan bagaimana keterikatan 

hubungan mereka dapat terjalin dengan baik bermodal karakter 

atau sikap dari masing-masing individu. 

3. Kritik pendidikan, yang befokus pada pembelajaran disuatu 

lingkungan seperti sekolah yang tidak dapat menunjang 

pendidikan siswa nya akibat kendala fasilitas.  

4. Kritik sosial agama, berfokus pada isu fundamental yang  

memunculkan suatu kelompok si paling benar. Kritik ini 

membantu untuk memberi pengaruh baik kepada khalayak dan 

mengingatkan bahwa derajat keberadaan manusia itu sama. 

5. Kritik sosial politik, berfokus pada pengungkapan 

ketidakpuasan terhadap kondisi politik disuatu lingkungan. 

Kritik ini juga didasarkan oleh data dan pendapat untuk 

memberbaiki ketidakpuasan tersebut. (Prinada, 2022) 

Kemudian penulis merujuk pada kritik sosial moral dengan 

bahasan tentang bagaimana sikap individu, sebagaimana perundungan, 

diskriminasi disabilitas, dan pengucilan yang terdapat pada film Anime A 

Silent Voice. 

2.10 Empati/kesadaran Sosial 

Menurut Davis (1980), empati meliputi kapasitas/kemampuan 

untuk merasakan perasaan yang sama dengan orang lain dan memiliki 

kapasitas kognitif untuk memahami sudut pandang orang lain. Kemudian 

Davit juga menjelaskan bahwa empati bersifat multidimensional. Terdiri 

dari : 
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1. Fantasy empathy, kecenderungan seseorang dalm mengubah 

diri ke dalam perasaan atau tindakan dari karakter/tokoh yang 

terdapat pada film, buku, atau permainan. 

2. Perspective taking (PT),  perilaku yang tidak berfokus dengan 

kepentingan diri sendiri, namun pada kepentingan orang lain. 

Kemampuan ini  berhubungan dengan reaksi emosional dan 

perilaku prososial. 

3. Emphatic concern (EC), yaitu kemampuan orientasi yang 

merupakan cermin dari perasaan simpati dan peduli terhadap 

orang lain yang sedang kesulitan/kesusahan. 

4. Personal distress, bentuk kecemasan pribadi yang berdokus 

pada diri sendiri/kegelisahan dalm menghadapi sesuatu kondisi 

tidak baik, yang dialami oleh orang lain. (Andayani et al., 

2012) 

2.11 Kerangka Pikiran 
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Penjelasan :  

Maksud dari kerangka pemikiran yang penulis gambarkan diatas adalah 

bagaimana penelitian ini terpusat dari judul ―Anime Sebagai Kritik Sosial : Studi 

Analisis Film Anime A Silent Voice‖, kemudian dengan acuan teori semiotika 

Ronald Barthes, maka pemahaman akan dibagi menjadi beberapa pemaknaan 

yaitu Denotatif, Konotatif, dan Mitos dengan acuan kritik sosial sebagai kiblat 

pemahaman
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis teliti adalah Penelitian kualitataif. 

Penelitian kualitatif adalah  suatu cara atau metode penelitian yang 

dilakukan secara ilmiah yaitu dengan cara memberikan, menerangkan, 

hingga mendeskripsiskan atas menggambaran kristis atas suatu fenomena 

(Sugiyono,2018). Metode penelitian ini banyak digunakan untuk menilai 

suatu  interaksi manusia bagaimana mereka bertingkah laku dengan tujuan 

memperdalam bahasan makna/masalah masalah yang timbul dalam 

fenomena masyarakat. 

Penelitian kualitatif akan menghasilkan suatu data deskriptif 

berupa pengungkapan isi makna tertulis atau lisan pada objek penelitian. 

Dengan objek penelitian film Anime A Silent Voice, penelitian ini akan 

dikaji untuk mengungkapkan makna dari tanda, lambang, hingga simbol 

baik secara verbal dan non verbal dengan ranah kritik sosial. 

3.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pembahasan secara semiotik dalam kaidah 

pemaknaan film Anime A Silent Voice sebagaimana teori Roland Barthes 

digunakan dalam penjabarannya kemudian bagaimana penjabaran tersebut 

akan dibagi menjadi tiga bahasan makna yaitu makna denotatif, konotatif, 

dan mitos.  

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Observasi 

Teknik ini dipilih karena data yang akan dianalisis, yaitu berupa 

penggalian isi konten dalam film Anime A Silent Voice. Teknik ini 

bukan hanya mencatat isi penting yang tersurat, namun juga makna 

tersirat. Tujuan Observasi tersebut adalah mencari kedalaman makna 
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yang ada dalam Film Anime A Silent Voice yang diteliti. Kemudian 

langkah-langkah obsevasi tersebut yaitu sebagai berikut. 

a. Menonton berulang dan memahami secara cermat 

isi/pemaknaan film baik secara tertulis maupun tidak yang 

dimuat untuk mendukung penelitian. 

b. Mencari dan mengumpulkan buku serta artikel yang relevan 

dengan objek dan tujuan penelitian 

c. Melakukan analisis untuk memperoleh hasil penelitian dengan 

dasar teori 

d. Menarik kesimpulan dengan mempertimbangkan hasil 

observasi serta analisis objek. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi disini adalah metode atau cara yang digunakan penulis 

auntuk mengumpulkan, mencatat, menyususun, dan mengelola 

informasi berupa data, baik secara tulisan, gambar, video, audio, dan 

format digital lainnya. Kemudian teknik ini penulis gunakan untuk 

mengumpulkan bukti dokumen visual berupa gambar cuplikan scene 

pada film Anime A Silent Voice. 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitiam dalam penelitian ini adalah sebuah Film Anime 

Karya Naoko Yamada ―A Silent Voice‖ 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian didalam penelitian ini adalah scene-scene yang 

mengandung pesan kritik sosial dalam anime ―A Silent Voice‖ 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis disini diartikan sebagai sarana analisis. Teknik 

yang peneliti gunakan adalah teknik analisis kualitatif. Sebagaimana yang 

pernah diungkapkan oleh Miles dan Huberman dalam artikel yang ditulis 
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oleh Nurfahela Faizti  (F. Nurfadhela, 2021) bahwa teknik yang digunakan 

dalam analisis data ini memiliki 3 tahapan yaitu sebagai berikut. 

3. Reduksi Data 

Tahap pertama ini adalah tahap menganalisis data yang didapatkan. 

Data tersebut dapat diperoleh dari hasil observasi dan studi pustaka. 

Namun data data yang didapatkan disini masih berupa data kasar. Data 

tersebut perlu dianalisis kembali sebagai upaya penyatuan dalam bentuk 

tulisan  tujuan reduksi data ini tidak lain merupakan kegiatan memilah 

bagian bagian yang mungkin dirasa penting atau tidak. Reduksi data dalam 

kajian ini berasal dari suatu proses obsevasi serta analisis dasar yaitu 

dengan menonton berulang serta mengulas beberapa reverensi studi 

mengenai film Anime A Silent Voice atas kepekaan makna/pesan pada 

film.  

4. Display Data 

Penyajian data/Display data disini adalah data yang telah melewati 

tahapan reduksi dimana data tersebut kembali diolah dan disederhanakan 

kembali sesuai dengan kebutuhan peneliti. Biasanya bentuk dari penyajian 

data ini sangat beragam contoh penguraian pendapat/analisis, dan bentuk-

bentuk lainnya. Sehingga data yang telah diolah tersebut/ informasi 

tersebut dapat dengan mudah tersampaikan kepada orang lain.  Kemudian 

tujuan dari penyajian ini yaitu untuk menampilkan dan memaparkan data 

dengan tampilan yang rapi, tersusun, dan sistematis. Sehingga data yang 

didapatkan bukan lagi data kasar. Kemudian data yang peneliti peroleh 

adalah sebagai berikut  

1. Data Primer 

Data diperoleh dari aplikasi Netflix  dengan judul film ―A Silent 

Voice‖ yang dirilis pada tanggal 15 Februari 2022. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara memahami, 

mempelajari melalui bentuk media seperti jurnal, buku, majalah, 

transkrip, dan sebagainya. Data ini berkaitan dengan penunjang 
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penulisan peneliti yang mengaitkannya pada bahasan makna 

semiotika Roland Bartles dalam ranah kritik sosial. 

5. Penarikan kesimpulan 

Dalam tahapan ini data yang telah tersusun dengan rapi dan telah 

terorganisir dan dapat ditarik kesimpulan. Kemudian kesimpulan inilah 

yang dapat disajikan dibagian akhir dimana kesimpulan ini berisi 

ringakasan penting mengenai data yang telah diteliti dan diola
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Film A Silent Voice 

Film A Silent Voice adalah film drama animasi jepang yang 

diadaptasi dari manga dengan perilisan akhir di tanggal 19 November 2014, 

kemudian sepakat untuk diadaptasi menjadi sebuah film bioskop pada 

tanggal 17 Desember 2014, film ini menceritakan tentang seorang gadis 

tunga rungu bernama Shouko Nishimiya yang menjadi korban bullying saat 

berada di sekolah dasar, serta perjalanan seorang tokoh utama, Shouya 

Ishida yang berusaha menebus kesalahannya setelah sadar menjadi salah 

satu pelaku bullying tersebut. Dapat dikulik dari alur cerita, film ini 

dikategorikan sebagai anime ber genre drama/slice of life. Kemudian, Film 

ini resmi digarap oleh Kyoto Animation dan Naoko Yamada sebagai 

sutradara yang di bantu oleh tim produksi yaitu Reiko Yoshida sebagai 

penulis naskah film, Futoshi Nishiya sebagai desain karakter, Kensuke 

Ushio dan Pony Canyon sebagai composer music dalam film.   

Pada tanggal 17 September 2016., Film A Silent Voice perdana di 

tayangkan pada 120 bioskop di seluruh jepang, sedangkan  di Indonesia 

sendiri perilisan film ini di bioskop ada pada tanggal 3 Mei 2017, dan dalam 

penayangannya film A Silent Silent Voice ini berhasil meraih peringkat 2 

Box Office Jepang di bawah film kimi no nawa karya Makoto Shinkai, 

dengan meraup total 200.000 penjualan tiket. Naoko Yamada juga 

menerima sebuah pujian atas film ini pada Festival Film Animasi 

Internasional Annecy 2017, dan dikategorikan sebagai salah satu film 

terbaik dari Sembilan kandidat dalam kompetisi. Beberapa consensus kritik 

dari situs web ulasan Rotten Tomates pun menyatakan bahwa film ini 

―dibuat dengan indah dan ditulis dengan kuat, Koe No Katachi/A Silent 

Voice ini menggambarkan seputar penindasan dengan gaya khas remaja dari 

sudut pandang yang apik dan jarang ditemui melalui perantara animasi‖  

Dengan pernyataan tersebut dapat dikatan bahwa film ini termasuk film 



28 
 

 

yang cukup sukses dalam masa penayangannya. (A Silent Voice (Film), 

2024) 

4.2 Tim Produksi (Kyoto Animation) 

 

Kyoto Animation dengan singkatan KyoAni adalah sebuah studio animasi 

jepang yang didirikan pada tahun 1981 oleh mantan staf Mushi Pro, dan 

dipimpin oleh Hideaki Hatta yang berpusat di Uji, Prefektur Kyoto, Jepang. 

Kyoto Animation juga berkolaborasi dan berafiliasi dengan studio 

Animation Do dan berhasil mepimpin 21 seri anime dan beberapa film 

hingga tahun 2015. Kyoto Animation  mempunyai beberapa ciri khas 

diantaranya gaya visual yang detail dan ekpresif, karakter yang dibangun 

dengan dasar ―manusiawi/hidup‖, serta banyak memfokuskan pada 

genre/tema kehidupan sehati-hari (slice of life).  

4.3  Penyajian Data (Denotatif, Konotatif, dan Mitos) 

Untuk penyajian data disini peneliti menganalisis potongan gambar 

ataupun adegan (scene) yang terkandung pemaknaaan makna denotatif, 

konotatif, dan mitos sebagaimana teori Roland Barthes dijadikan sebagai 

dasar teori model semiotika, dengan cara menampilkan bagian scene sebagai 

patok analisis pemaknaan. Berikut merupakan penyajian data pemaknaan 

semiotika Roland Barthes dalam denotatif, konotatif, maupun mitos. 
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Scene 

 

Gambar 1 Perundungan Verbal Ishida 

Keterangan 

Adegan 00:08:10 – 00:08:40 memperlihatkan scene dimana 

Nishimiya yang diminta untuk membaca didalam kelas. 

Dengan suara terbata karna keterbatasannya Nishimiya 

berusaha untuk menyelesaikannya. Selang setelah ia membaca 

giliran Ishida yang dipanggil pak guru (sensei) untuk 

melanjutkan membaca. Kemudian ia malah membaca dengan 

nada ejek meniru gaya Nishimiya. Lalu sontak satu kelas 

menertawai hal tersebut.  

Makna 

Denotatif 

Perundungan verbal Ishida terhadap Nishimiya sebagai 

Penyandang disabilitas yang melibatkan peggunaan kata kata 

ejek untuk menyakiti serta merendahkan. Kemudian hal ini di 

pertegas melalui teknik pengambilan gambar Medium Shot 

yang berkesan memperlihatkan detail ekpresi untuk mendapat 

konteks karakter Nishimiya maupun Ishida. 

Makna 

Konotatif 

Tindakan Ishida mengandung sebuah konotasi penghinaan 

,adanya budaya superioritas (anggapan bahwa dirinya 

memiliki derajat yang lebih tinggi), serta ketidaksensitifan 

terhadap kondisi difabel. 

Makna Mitos 

Mengungkapkan anggapan ―perbedaan adalah bahan lelucon‖ 

dengan kata lain telah mewarisi anggapan bahwa sesuatu yang 

berbeda dari norma dianggap aneh dan pantas ditertawakan 

(pantas dijadikan objek hiburan) 
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Kritik Sosial 

Kritik ini mengungkapkan pada sistem sekolah yang tidak 

protektif secara tindakan serta budaya/pola pikir remaja yang 

belum matang atas tindak bullying. 

 

 Pengulasan : 

Adegan ini secara gamblang mengkritik tentang budaya bullying yang 

banyak ditemui dalam lingkungan sekolah, dimana anak-anak yang memiliki 

sebuah perbedaan ataupun kekurangan justru menjadi target diskriminasi dan 

olok-olok. Selain itu, faktor lainnya terdapat pada kurangnya dukungan terhadap 

pembelajaran empati dan inklusi sosial (keadilan) baik dari pihak anak maupun 

sekolah yang membiarkan atau lamban dalam menanggapi situasi yang terjadi. 

Peniruan gaya difabel yang dibahas pada adegan diatas melambangkan suatu 

pengingkaran terhadap empati, karena tokoh (Ishida) bukan berusaha memahami 

tetapi justru menertawakan sesuatu yang merupakan kekurangan/bawaan 

seseorang, posisi ini dikenal juga sebagai bentuk dominasi sosial dimana, 

mempermalukan orang yang dianggap ―lemah‖ demi mengangkat posisi sosial diri 

sendiri dalam suatu kelompok (teman sekelas). 

 

Scene 

 

Gambar 2 Perundungan Non-Verbal Ishida 

Keterangan 
Adegan 00:10:05 – 00:10:20 memperlihatkan scene dimana 

Nishimiya bertemu Ishida di taman dan berusaha berkenalan 
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baik dengan Ishida hingga mengajak Ishida untuk berteman 

dengannya.  

Nihimiya : ―to-m-oda-chi?‖ (artinya teman) dengan suara 

terbata khasnya.  

Ishida : ―apanya? Jijik― Ishida menolak dan malah melempari

nya pasir.  

Makna 

Denotatif 

Perundungan non-verbal Ishida terhadap Nishimiya sebagai 

Penyandang disabilitas yang melibatkan tindakan sengaja 

(melempar pasir) untuk menyakiti serta merendahkannya. 

Pengambilan gambar disini juga menggunakan full shot wide 

angel yang menciptakan artian hubungan sosial yang 

dramatis. 

Makna 

Konotatif 

Perlakuan Ishida merupakan sebuah bentuk pertahanan diri 

yang keliru, disatu sisi ia merasa tidak nyaman dan tidak tahu 

harus merespon bagaimana terhadap kebaikan dari sesorang 

yang dianggap ―berbeda‖ sehingga hanya bisa merespon 

menjadi agresif karena minimnya pendidikan emosional pada 

anak. 

Makna Mitos 

Mengungkapkan mitos tentang ―orang difabel tidak layak 

untuk berteman‖ dengan ini kaum difabel adalah (the other) 

yang lebih baik dijauhi karena kehadirannya dianggap tidak 

nyaman atau memalukan (seringkali dianggap tidak setara 

dalam kapasitas sosial, baik sebagai teman, pasangan bahkan 

manusia.) 

Kritik Sosial 
Kritik ini mengungkapkan pada budaya sopan santun serta 

tanda kerusakan interaksi sosial/kurangnya sikap empati 

 

Pengulasan : 

Relevansi adegan diatas terhadap kritik sosial mengungkapkan tentang 

kurangnya edukasi tentang empati dan keberagam dalam suatu sistem interaksi, 
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yaitu terkhususnya dalam lingkup pendidikan, hal ini menyebabkan ketidaksiapan 

seseorang dalam menerima penyandang disabilitas secara setara dalam pergaulan 

sosial sejak usia dini. Kritik ini juga merujuk pada kegagalan sistem sekolah 

dalam bentuk nilai kemanusiaan dimana tidak adanya penanganan dari pihak 

dewasa dalam film menjadi kritik terhadap, sistem pendidikan yang terkadang 

lebih cenderung fokus pada nilai akademis, tanpa adanya pembentukan karakter. 

Selain itu kurangnya pelatihan guru dalam menangani konflik sosial yang 

berkaitan dengan konteks ―perbedaan‖.  

 

Scene 

 

Gambar 3 Perundungan Verbal Naoka  

Keterangan 

Adegan 00:11:40 – 00:11:45 memperlihatkan scene dimana 

Naoka Ueno yang sedang menggunjing kedekatan Nishimiya 

dengan Sahara Miyoko.  

Naoko Ueno : ―bukankah pakaiannya terlalu jelek?‖ 

Makna 

Denotatif 

Perundungan verbal Naoka terhadap Nishimiya sebagai 

Penyandang disabilitas yang melibatkan tindakan 

penggunjingan dengan rekan sebayanya untuk menghina dan 

merendahkan Nishimiya. Scene ini didukung dengan 

pengambilan gambar medium shot yang memperlihatkan 

kejengahan ekpresi Naoka saat Nishimiya dan Miyoko 

berjalan melewatinya 

Makna Adegan tersebut memperlihatkan tentang budaya dominasi 
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Konotatif sosial yang menilai tentang standar sosial bahwa hanya orang 

normal dan sesuai norma yang layak diterima dalam 

lingkungan sosial 

Makna Mitos 

 Megungkapkan anggapan mitos ―Perempuan tidak mau 

kalah.‖ Mitos ini terus dikaitkan dalam berbagai budaya 

pergaulan yaitu yang menyatakan bahwa perempuan saling iri, 

menusuk dari belakang, dan tidak bisa membentuk ikatan 

tulus padahal ini tidak selalu benar, dan merupakan anggapan 

sosial yang merugikan. 

Kritik Sosial 

Kritik ini mengungkapkan pada budaya penggunjingan yang 

menjadi ciri khas nyata dalam interaksi sosial. Budaya ini 

disiasati sebagai ktirik sosial yang mana manfaat dari 

kebiasaan ini tidak banyak ditemukan. 

 

Pengulasan : 

Adegan ini menyoroti tentang relevansi kritik sosial yang tajam terhadap pola 

pengucilan yang tidak langsung, tetapi sangat umum dalam kehidupan sosial 

terutama pada penyandang disabilitas yang ingin memulai membangun hubungan 

sosial, namun justru dipandang aneh atau dijadikan bahan omongan/gunjingan. 

Nishimiya adalah seorang Individu yang dianggap diluar sirkel dan berusaha 

masuk, namun dihambat oleh opini bebas mereka yang merasa lebih dominan 

(berkuasa). Sistem sosial ini tidak memberikan ruang aman bagi kualitas 

pertemanan baik dari segi fisik, latar belakang, ataupun status sosial. Dengan kata 

lain tindakan tokoh (Naoka Ueno) merupakan tindakan tidak menyerang secara 

fisik, tetapi membentuk opini negatif dan memperkeruh hubungan sosial 

Nishimiya. Kritik ini juga sering menyembunyikan bentuk diskriminasi dibalik 

tindakan yang dianggap ―sepele‖ namun, dampaknya bisa sangat merusak 

terutama secara mental. 
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Scene 

 

 

 

 

Gambar 4 Peundungan Non-Verbal Ishida & Naoka 

Keterangan Adegan 00:13:40 – 00:14:05 memperlihatkan scene dimana 
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Naoka Ueno yang sedang penasaran dengan alat bantu dengar 

Nishimiya, berniat meminjam Naoka Ueno malah 

bersekongkol dengan Ishida, dengan  mengoper alat tersebut 

kepada ishida dan Ishida melemparnya keluar jendela dan 

jatuh  tepat pada  tempat sampah. 

Dialog : 

Naoka Ueno : ―apa dengan alat ini kamu bisa mendengarkan 

sesuatu?‖ 

Miki : ―benar, aku ingin tau juga‖ 

Naoka Ueno : ―pinjamkan padaku!‖ (Nishimiya melepaskan 

alat bantu dengar) 

Ishida :‖euno, apa itu, aku pinjam!‖ (Ueno langsung 

merampas alat itu dan mengopernya pada Ishida dan gengnya) 

Ishida : ―wah apa ini, kotor banget!‖ (menangkap lalu 

melemparkannya keluar jendela) 

Makna 

Denotatif 

Perundungan non-verbal Naoka dan Ishida terhadap 

Nishimiya sebagai Penyandang disabilitas yang melibatkan 

tindakan kejahatan  merundung dan meugikan Nishimiya 

dengan membuang alat bantu dengar yang sangat krusial 

dibutuhkan oleh Nishimiya. Scene ini didukung dengan 

pengambilan gambar full shot hingga close up yang 

memperlihatkan berbagai detail ekspresi pov dari masing 

peran sehingga part yang ditujukan jelas menjadi runtutan 

kejadian dari perampasan alat bantu Nishimiya oleh Naoka 

Ueno, lalu mengoper pada Ishida, hingga Ishida melemparkan 

keluar jendela dan berakir tepat pada tempat sampah.   

Makna 

Konotatif 

Naoka Ueno berpura pura penasaran untuk menjalin 

kedekatan, padahal niatnya tidak tulus dengan kata lain rasa 

ingin tahu yang tidak disertai empati biasa jadi akan berubah 

menjadi media penindasan 
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Makna Mitos  

Tindakan ini merujuk mitos yang menyatakan bahwa ―orang 

yang berbeda boleh diperlakukan semena-mena karena 

mereka dianggap beban sosial‖. Sikap iseng ini tidak berdiri 

sendiri sebagai kenakalan biasa, melainkan mencerminkan 

budaya yang menganggap ketidaksempurnaan fisik sebagai 

sesuatu yang aneh dan tidak penting. Ini juga mencerminkan 

mitos kekuasaan mayoritas, di mana kelompok ―normal‖ 

merasa berhak mempermainkan yang ―tidak normal‖. 

Kritik Sosial 
Kritik ini mengungkapkan pada tindakan bullying yang sudah 

merugikan seseorang. mencoreng beberapa norma 

 

Pengulasan : 

Adegan ini merepresentasikan berbagai kritik sosial yang penting yaitu berupa 

penindasan kurangnya pemahaman terhadap kaum difabel yang menjadi masalah 

besar bagi sistem sosial dimana dalam adegan tersebut alat bantu dengar (hearing 

aid) bukan hanya sebagai alat medis namun sebuah bagian atau identitas dan 

hidup seseorang, jadi tindakan tokoh (Ishida,Ueno) amat disayangkan. Hal ini 

juga berkenaan dengan kritik budaya ―candaan kejam‖ terhadap orang yang 

berbeda, terutama pada anak-anak difabel yang mana seringkali pelaku bullying 

menolak menyadari bahwa tindakan mereka bukanlah lelucon, melainkan sebuah 

kekerasan. Film ini ingin menunjukkan bahwa tidak semua kekejaman berbentuk 

kekerasan fisik, tetapi juga memalui simbol dan tindakan simbolik yang 

melecehkan eksistensi orang lain.  
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Scene 

 

 

 

 

Gambar 5 Niat Baik Nishimiya 

Keterangan Adegan 00:14:50 – 00:15:25 memperlihatkan scene dimana 
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Nishimiya masih merusaha untuk berteman dengan Ishida 

Dialog : 

Nishimiya : ―aku minta maaf‖ (menulis dibuku komunikasi)   

Ishida : ―dasar pembohong! Jika kau punya masalah katakan 

saja!‖ (ucapnya setegah berteriak, dan merampas buku 

komunikasi) 

(Nishimiya mencoba memegang tangan Ishida, namun 

ditolak) 

Ishida :‖lepaskan aku, menjijikan!‖ 

Kazuki & keisuke : (mengejek petengkaran Ishida dan 

Nishimiya) 

(Nishimiya menggunakan bahasa isyarat dengan arti ―bisakah 

aku dan kamu berteman?‖) 

(Ishida muak dan membuang buku komunikasi ke kolam) 

(Nishimiya beranjak dan mencari buku tersebut di 

kolam,kemudian Kazuki & keisuke mengejeknya) 

Makna 

Denotatif 

Niat baik nishimiya untuk tetap menjaga hungan dengan 

Ishida, dan teman temannya (Kazuki & Keisuke) tenyata 

ditolak mentah mentah dan malah balik memperlakukan 

Nishimiya dengan membuang buku komunikasinya ke dalam 

kolam. Scene inni didukung dengan pengambilan gambar 

medium shot hingga close up yang menargetkan ekspresi 

hingga detail dari setiap karakter 

Makna 

Konotatif 

Mengungkapkan makna tentang simbol pengabaian atas upaya 

perdamaian yaitu kerap kali Nishimiya yang ingin 

menjembatani perbedaan malah dihancurkan niatnya, dimana 

kegagalan pendekatan bukan karena kurangnya niat dari 

korban tapi karena sebuah penolakan keras dari mayoritas 

atau pelaku  

Makna Mitos Mengungkapkan anggakan mitos ―perbedaan adalah 
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gangguan‖ dimana menggambarkan tentang tokoh (Ishida) 

yang menganggap perbedaan/disabilitas sebagai sesuatu yang 

menggangu keteraturan sosial.  

Kritik Sosial 

Kritik ini mengungkapkan pada salah satu tindak bullying 

dengan korban yang biasanya selalu mengalah dan tindak 

penerimaan seseorang yang kadang diliat sebelah mata, kritik 

ini muncul ketika adanya tekanan sosial terhadap kaum 

minoritas seperti Nishimiya. Seperti Nishimiya yang dianggap 

pantas dibully hanya karena ia disabilitas, seharusnya 

mendapat perlakuan yang sama dengan manusia lain. Bukan 

karena disabilitas membuat seseorng hilang respect satu sama 

lain.  

 

Pengulasan : 

Adegan ini merefleksikan dengan realitas sosial yang mana kerap dialami kaum 

difabel maupun minoritas lainnya, yaitu diantaranya masyarakat sering kali tidak 

memberi ruang atau bahkan memotong hingga mematikan cara komunikasi 

alternatife dari kelompok difabel. Kemudian buku yang dibuang pada adegan 

diatas menggambarkan simbol nyata dari bahgaimana seseorang dapat saja 

menghapus pendapat, eksistensi, bahkan keinginan difabel untuk berelasi. Adegan 

ini menjadi sindiran tajam bahwa niat baik dari korban seringkali ditolak dan 

malah menjadikanya sebagai budaya penolakan. 
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Scene 

 

 

 

Gambar 6 Penyalahan Sepihak 

Keterangan 

Adegan 0:16:52 – 00:17:53 memperlihatkan scene dimana pak 

guru menyalahkan Ishida atas tindakan Nishimiya yang 

pindah sekolah. 

Dialog : 

Sensei : ―Ishida! Hei kamu yang melakukannya,kan?‖ (Ishida 

terkejut) 

Sensei : ―Cepat berdiri, dasar nakal!‖ (menggebrak papan 

tulis) 

Ishida : ― Baik‖  



41 
 

 

Sensei : ―Ueno, bagaimana menurutmu sebagai orang yang 

duduk disampingnya? 

Naoka Ueno : ―um, kukira dia sekidit berlebihan jahilnya. 

Miungkin dia suka melakukannya‖ (Ishida tertegun dan 

menunjuk ke Ueno merasa ia juga ikut andil dengan 

kejahilannya) 

Sensei: ―Bagaimana denganmu, Shimada?‖ 

Shimada : ― yah, seekali aku sudah menyuruhnya unruk 

berhenti,sih. Tapi Ishida tidak pernah mendengar‖ (mengucap 

santai , padahal sama sekali tidak ia lakukan) 

Ishida : ―Eh, tunggu Shimada, bukankah kamu juga 

melakukannya. Para gadis juga sering meledeknya? Apalagi 

Ueno dan Kawai‖ 

Miki Kawai : ―jahat sekali, padahal aku tidak melakukannya, 

kenapa Ishida kun km jahat sekali.‖ (menangis dengan nada 

pick me) 

Makna 

Denotatif 

Penyalahan sepihak dimana sang guru (sensei) menyalahkan 

Ishida sebagai dalang atas tindakan Nishimiya yang pindah 

sekolah karena menerima banyak perundungan, yang mana 

dalam konteks ini bukan hanya Ishida saja yang meundung 

Nishimiya teman lainya Naoka, Miki Kawai, Shimada dan 

teman sekelasnya pun melakukan hal yang sama. Didukung 

enga pengambilan gambar medium shot dan wide angel untuk 

mempertegas ekspresi dan hubungan dramatis antar karakter. 

Makna 

Konotatif 

Hal yang dilakukan Naoka Ueno, Shimada, dan Miki Kawai 

adalah bentuk proteksi kelompok dimana, pemojokkan serta 

menyalah kan Ishida secara sepihak menjadi salah satu cara 

untuk terbebas dari tuduhan yang kadang mereka juga ikut 

andil. Didukung dengan pengambilan gambar medium shot 

yang digunakan untuk mempertegas ekspresi menyudutkan 
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masing masing karakter. 

Makna Mitos 

Mengungkapkan mitos tentang ―kepatuhan pada yang 

berkuasa (sensei) adalah kebenaran dengan kata lain ketika 

sensei menyalahkan Ishida tanpa menyelidiki lebih dalam , hal 

ini menunjukkan mitos bahwa apa yang dikatakan otoritas 

adalah mutlak benar, padahal kenyataaanya bisa saja salah dan 

sikap ktiris seharusnya tetap ada dalam sebuah pendidikan. 

Kritik Sosial 

Kritik ini mengungkapkan bahwa adanya sikap ―kambing 

hitam‖ yang mana hanya ada satu personil yang disalahkan 

atas kesahalan yang seharusnya bisa ditanggung oleh beberapa 

orang.   

 

Pengulasan : 

Adegan ini menyimpan kritik sosial tajam tentang dinamika keadilan dalam 

sistem pendidikan dimana sistem malas menggali akar masalahan dengan maksud 

hanya ingin menyelesaikan secara cepat tanpa benar-benar memberi ruang 

penyelesaian yang adil, disisi lain budaya lepas andil dan kemunafikan sosial 

tampil juga ketika semua ikut menyalahkan Ishida padahal mereka juga turut 

andil. Kritisi tentang guru yang seharusnya menjadi jembatan perantara antara 

murid sebagai fasilitator pemecah masalah, bukan malah sebaliknya, dengan ini 

masyarakat perlu sadar dan belajar akan menyalahkan satu orang tidak serta merta 

dapat menyelesaikan luka sosial, bahkan kadang malah memunculkan dendam 

sosial . 
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Scene 

 

 

 

Gambar 7 Perundungan Balik Ishida 

Keterangan 

Adegan 00:20:28 – 00:20:45 memperlihatkan scene dimana 

Perundungan yang dialamai Nishimiya berbalik kepada 

Ishida. 

Makna 

Denotatif 

Setelah disalahkan secara sepihak, Ishida mulai dirundung 

oleh teman temannya, dijauhi, dan dipermalukan. Perlakuan 

sama yang diterima oleh Nishimiya sewaktu dirundung. 

Didukung dengan pengambilan gambar wide angel full shot 

yang mana menjelaskan tentang hubungan sosial yang 
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dramatis. 

Makna 

Konotatif 

Adegan ini memberi makna bahwa adanya konsekuensi 

kejahatan  sosial serta dimanika kekuasaan yang tidak tetap 

dengan maksud tindakan kekerasan baik verbal dan non 

verbal, dapat berbalik pada pelakunya, bukan sebagai 

pembalasan, tetapi sebagai bentuk kegagalan sebuah sistem 

dalam menangani konflik sosial secara benar dan sehat. 

Makna Mitos 

Mengungkapkan mitos tentang ―karma instan adalah sebuah 

keadilan sosial‖ dimana masyarakat seringkali percaya bahwa 

balasan instan terhadap pelaku adalah bentuk keadilan padahal 

ini mengabaikan proses kompleks dari pembelajaran dimana 

Ishida dibiarkan menerima pengucilan tanpa adanya 

pendampingan secara emosional. 

Kritik Sosial 

Kritik ini mengungkapkan bahwa siklus dari kekerasan sosial 

dimana korban bisa menajdi pelaku ataupun sebaliknya. Scene 

ini menunjukkan bahwa sistem sosial disekolah harusnya 

memberi sebuah edukasi terhadap tindak kesalahan, dibanding 

terus menguangi kesalahan dengan balas dendam dengan 

kekerasan. 

 

Pengulasan : 

Adegan ini sangat relevan dengan kritik sosial terhadap pola pikir masyarakat dan 

sistem pendidikan dimana minimnya ruang pemulihan sosial, dengan maksud 

tidak adanya proses penyembuhan, baik dari korban maupun pelaku, si tokoh 

(Ishida) tidak diberikan waktu untuk memperbaiki diri dan dijauhi. Lagi lagi 

sistem sekolah sebagai Institusi justru lalai dalam meneguhkan budaya 

perundungan dengan membiarkan pengucilan terjadi. Adegan ini mengkritisi 

masyarakat untuk memperbaiki cara berfikir terhadap konflik dari yang bersifat 

menghukum, menjadi proses yang lebih baik, edukatif serta solutif. 
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Scene 

 

 

Gambar 8 Scene Tanda (X) 

Keterangan 

Adegan 00:30:00 – 00:30:29 memperlihatkan scene dimana 

Ishida yang sudah memasuki jenjang SMP mulai menutup 

diri. akibat perundungan yang ia terima yang membuat 

hubungan ia dan teman teman sebayanya tidak baik. 

Makna 

Denotatif 

Perlakuan Ishida yang membatasi diri kepada teman-teman 

sebayanya (takut berinteraksi) 

Makna 

Konotatif 

Ishida mengalami isolasi sosial yang nyata, hubungan yang 

renggang dan rasa bersalahnya dengan Nishimiya menghantui 

hingga membuatnya takut untuk berinteraksi dengan lainnya, . 

ia merasa takut untuk menatap seseorang  terkesan tertutup 

dan takut akan merusaknya kembali. Scene ini didukung 

dengan selective fokus yaitu menargetkan perhatian kepada 

ishida yang menutup diri. 

Makna Mitos Mitos sosial dimana ada anggapan bahwa ―masa lalu 



46 
 

 

menentukan harga diri seseorang.‖ dimana masyarakat 

cenderung oercaya bahwa kesalahan dimasa lalu seperti 

perundungannya terhadap nishimiya menempel selamanya 

pada diri Ishida, memitoskan bahwa ia harus hidup dalam 

kesendirian dan pengucilan. 

Kritik Sosial 
Kritik ini mengungkapkan bahwa minimnya perhatian pada 

kesehatan mental akan akibat dari perundungan. 

 

Pegulasan: 

Adegan ini merefleksikan kritik sosial pada remaja yang tidak punya ruang aman 

untuk mengekspresikan penyesalan, trauma, dan kesepian. Ini juga menunjukkan 

bahwa sistem sosial masih gagal dalam menyediakan edukasi tentang kesehatan 

mental, yang menyebabkan penutupan diri dari sang tokoh (Ishida) dengan efek 

jangka panjang, ia kehilangan kepercayaan terhadap orang lain dan bahkan kepada 

dirinya sendiri. Adegan ini memuat kritik sosial pada masyarakat bahwa adanya 

stigma masa lalu serta minimnya perhatian dan lain-lain menjadikan budaya yang 

tidak baik terhadap cara masyarakat memandang kesalahan, penyesalan, dan 

proses penyembuhan. Kemudian menjadikan contoh bahwa Ishida telah menjadi 

simbol nyata jika budaya tersebut tetap berlanjut maka pertumbuhan dan rasa 

kemanusiaan akan terhambat dan bermasalah. 

 

Scene 
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Gambar 9 Niat Bunuh Diri Ishida 

Keterangan 

Adegan 00:01:30 – 00:02:00 memperlihatkan scene awal 

dimana bayangan lamunan Ishida yang sangat ingin bunuh 

diri 

Makna 

Denotatif 

Memperlihatkan tentang seorang Ishida yang sedang dilanda 

depresi berat dan menginginkan untuk mengakhiri hidupnya 

dengan terjun dari jembatan. 

Makna 

Konotatif 

Keadaan ishida yang saat itu mengalami depresi ekstrim 

sebagai simbol penyesalan dan dosa yang membusuk dimana 

ia mengganggap keberadaannya tidak ada gunanya kembali, 

kesalahan dimasa lalu mebuatnya merasa tidak termaafkan. 

Didukung dengan wide angel shot yang dramatis serta sudut 

pandang low yang diartikan sebagai penguasaan emosi Ishida 

Makna Mitos 

Mengungkapkan mitos sosial dengan anggapan bahwa ―lari 

dari masalah adalah jalan terbaik‖ sering kali masyarakat 

melakukannya karna tidak bisa menemukan solusi atas 

masalah yang dialaminya. 

Kritik Sosial 
Kurangnya sistem dukungan secara emosional, tempat 

bercerita, hingga keterbukaan sosial pada diri Ishida. 

 

Pengulasan; 

Adegan ini menyuarakan jeritan dari suara remaja yang mana sedang mengalami 

mental berat akibat penyesalan, trauma sosial, dan isolasi sosial, ditambah ruang 
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seperti sekolah, dan teman temannya yang gagal menjadi media suportif baginya. 

Ishida merasa tidak pantas hidup karena masa lalunya sebagi pelaku bullying 

membuat stigma baru dan merefleksikan minimnya kesempatan bagi seseorang 

yang telah menyadari kesalahanya untuk berubah, budaya ini cenderung banyak 

mendorong individu pada keputusasaan, padahal seharusnya sistem sosial 

membuka pintu rehab bukan hanya penghakiman/penghukuman. Adegan ini juga 

menunjukkan pada masyarakat yang kerap menolak pembicaraan tentang bunuh 

diri dan depresi karena dianggap tabu/aib. Padahal membicarakan isu ini secara 

terbuka adalah sebuah awal untuk menyelamatkan mental yang terganggu. 

 

Scene 
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Gambar 10 Nishimiya Minta Maaf 

Keterangan 

Adegan 00:14:50, 01:17:49, 01:31:27, 01:53:02 merupakan 

kumpulan dimana Nishimiya meminta maaf atas dirinya 

sendiri. 

Makna 

Denotatif 

Mengungkapan maaf berulang sebagai respon alami dari diri 

Nishimiya. 

Makna 

Konotatif 

Keadaan Nishimiya yang menggap dirinya sebagai beban, 

tekanan sosial yang dirasakan disabilitas seperti Nishimiya. 

Menunjukkan ketidakberdayaan Nishimiya yang hanya bisa 

memperbaikinya dengan mengucap kata ―Maaf‖ berulang kali. 

Didukung dengan pengambilan gambar medium shot hingga 

close up untuk mepertegas ekspresi ketidakberdayaan seorang 

Nishimya 

Makna Mitos 

Mengungkapkan mitos tentang ―difabel adalah beban sosial‖ 

dalam adegan tersebut, Nishimiya tidak hanya meminta maaf 

karena kesalahan tapi karena ia merasa membuat orang lain 
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―tidak nyaman‖, ―repot‖ dan ―selalu bermasalah‖ 

 

Kritik Sosial 

Tekanan terhadap disabilitas yang selalu harus beradaptasi 

dengan perbedaan dan tekanan sosial yang ada. Adaptasi yang 

memiliki usaha lebih besar tentunya bagi kaum disabilitas. 

  

Pengulasan : 

Adegan ini merefleksikan terhadap pengungkapan budaya bias akan penyandang 

disabilitas dan menempatkan mereka sebagai seseorang yang harus menyesuaikan 

diri bukan dibantu untuk dimanusiakan, hal ini juga menyoroti tekanan yang 

membuat korban perundungan sosial berasa bersalah atas pengalaman buruk yang 

mereka terima. Atas ketidakberdayaan itu, membuat sang tokoh (Nishimya) hanya 

mampu untuk mengucap maaf, walau sebenarnya bukan ia yang salah akan 

keadaan yang terjadi namun, sistem sosial dan budaya tentang empati 

memanusiakan manusia lah yang gagal ditanamkan. 

 

Scene 
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Gambar 11 Keberkanjutan Tanda (X)  

Keterangan 
Adegan 00:30:12, 00:31:50, 00:45:16,  memperlihatkan scene 

didalam kelas yang dipenuhi wajah bersimbol (X) 

Makna 

Denotatif 

Memperlihatkan suasana ramai akan suasana kelas dan koridor 

yang dipenuhi oleh seseorang dengan tanda/simbol (X) 

Makna 

Konotatif 

Simbol  (X) ini dapat diartikan sebagai simbol kecemasan 

sosial seseorang yang cenderung menutup diri akan segalanya. 

Simbol kecemasan ini Ishida dapatkan atas trauma masa 

lalunya, stress hingga perubahan kehidupan. Didukung dengan 

selective fokus yang ditujukan pada Ishida, serta full shot yang 

menampilkan ruangan kelas dan lorong dipenuhi oleh orang 

bertanda (X)  

Makna Mitos 

Mengungkapkan mitos tentang ―orang yang bersalah tidak 

boleh kembali menjadi bagian dari masyarakat‖ dengan artian 

bahwa kesalahan dimasa lalu menghapus hak seseorang untuk 

menebus atau diterima kembali. 
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Kritik Sosial Ketidakpedulian atas kesehatan mental. 

 

Pengulasan : 

Adegan ini merefleksikan tentang penyebab nyata akan sebuah pengucilan sosial 

dimana efek panjang yang diderita korban membuat proses interaksi sosial 

terganggu hingga merujuk pada psikologis mental. Simbol wajah (X) bukan hanya 

elemen artistik, tetapi sebuah penggambaran tentang keterputusan sosial dan 

perasaan tidak berharga dalam masyarakat yang sangat menuntut keseragaman. 

Hal ini mengakar kuat dalam dunia sosial maupun pendidikan, yang mana 

penyebab awal dari hal tersebut adalah menolak memberi ruang pada proses 

pemulihan, nihilnya upaya jabat tangan untuk memecah masalah, hingga tidak 

adanya dorongan keberanian dalam pengakuan kesalahan. Adegan ini juga 

membahas tentang minimnya pengetahuan seputar kesehatan mental, dimana 

pengertian seputar sistem psikososial perlu disosialisasikan di sekolah. 

 

Scene 
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Gambar 12 Pernyataan Nishimiya 

Keterangan Adegan 00:01:30 – 00:02:00 memperlihatkan scene Nishimiya 

dan Ishida diperjalanan ke sekolah 

Makna 

Denotatif 

Nishimiya berlatih mengucap kata ―suki‖ (aku suka kamu) 

didepan Ishida dengan susah dan terbata. 

Makna 

Konotatif 

Melambangkan perjuangan seorang difabel dalam membentuk 

identitas dalam mengekspresikan perasaannya secara setara. 

Makna Mitos 

Masyarakat sering menganggap bahwa difabel tidak mampu 

mencintai dan dicintai karena keterbatasannya. Namun film ini 

membantah penyataan tersebut. 

Kritik Sosial 

Mengungkapkan kritik tentang pentinnya penerimaan terhadap 

ekspresi emosional para penyandang difabel yang seringkali 

dianggap ―tidak normal atau ―kasihan‖ oleh masyarakat umum. 

 

Pengulasan : 

Secara sosial, adegan ini mengkritik keras bagaimana masyarakat memandang 

penyandang disabilitas. Dalam budaya yang menstandarkan bentuk komunikasi 

pada kemampuan verbal, mereka yang memiliki hambatan dianggap "kurang", 

padahal memiliki perasaan, keberanian, dan kedalaman emosi yang sama. 

Nishimiya, dengan segala kerentanannya, berdiri dan berusaha mengutarakan 

perasaannya. Ia berusaha, memaksakan lidah dan bibirnya untuk mengeja kata 

cinta yang normal bagi orang lain, namun luar biasa sulit baginya. Hal ini juga 

menyentil budaya bisu terhadap ekspresi emosi, khususnya pada kelompok rentan. 
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Dalam masyarakat yang menuntut kesempurnaan dan membungkam kelembutan, 

tindakan Nishimiya adalah bentuk keberanian luar biasa. Ia tak hanya berusaha 

menyampaikan cinta, tapi juga menyampaikan bahwa dirinya berhak mencintai 

dan dicintai, meski dunia pernah menolaknya. Kritik sosial dalam adegan ini juga 

menyasar ketimpangan relasi dan luka masa lalu. Nishimiya, yang dulu dirundung 

habis-habisan oleh Ishida dan teman-temannya, masih membawa beban trauma 

yang membuat ekspresi perasaannya dipenuhi kecemasan. Namun dia tetap 

mencoba. Ini menyoroti bahwa trauma sosial akibat perundungan tidak hilang 

seiring waktu, dan sering kali membuat seseorang merasa tak layak untuk 

disayangi. 

 

Scene 
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Gambar 13 Scene Kembang Api 

Keterangan 
Adegan 01:34:48 – 01:36:21 memperlihatkan scene budaya  

pesta kembang api 

Makna 

Denotatif 

Perayaan malam pesta kembang api bersama Ishida, Nishimiya 

dan Keluarga.  

Makna 

Konotatif 

Menampilkan makna bahwa adanya ketenangan yang 

sementara diantara penderitaan yang tersembunyi. Hal yang 

digunakan untuk menutupi kesedihan atas bayak kejadian yang 

Ishida dan Nishimiya dapat. Didukung dengan pengambilan 

gambar full shot dan big close up untuk menampilkan emosi 

hingga momentum penting.  

Makna Mitos 

Masyarakat cenderung melihat simbol kebahagiaan (seperti 

festival) hanya pantas bagi mereka yang "baik-baik saja". Film 

ini membantahnya bahwa kebahagiaan juga milik mereka yang 

terluka. 

Kritik Sosial 

Budaya sosial ―pura-pura bahagia‖ kondisi yang digunakan saat 

seseorang ingin menyembunyikan sesuatu tentang luka 

menyakitkan dibalik senyum atau suasana hangat yang sedang 

berlangsung. 

 

Pengulasan : 

Adegan ini merefleksikan tentang bagaimana penderitaan batin seperti depresi 

sering tidak terlihat gamblang oleh orang lain. Masyarakat cenderung hanya 
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melihat cover/tampang yang tanpak bahagia ditengah keramaian, tanpa menyadari 

adanya perjuangan mental yang tidak terlihat. Dalam adegan ini meskipun 

keluarga sang tokoh (Nishimiya) masih ada rasa peduli, namun tidak sepenuhnya 

memahami tekanan batin yang dialami. Hal ini menjadi sebuah kritik dimana pola 

asuh dan komunikasi dalam keluarga yang tidak tahu cara menangani atau 

memahami masalah kesehatan mental anak-anak mereka. Kritik ini ditujukan 

kepada masyarakat akan realita sosial yang kerap diabaikan bahwa keheningan 

seseorang bisa jadi adalah sebuah tanda kesakitan paling dalam dan teriakan 

paling lantang dari kesengsaraan. 

Scene 

 

 

Gambar 14 Nishimiya Bunuh Diri 

Keterangan 
Adegan 01:38:20 – 01:38:50 memperlihatkan scene Nishimiya 

ingin bunuh diri. 

Makna 

Denotatif 

Niat kuat Nishimiya untuk mengakhiri hidupnya dengan 

melompat dari gedung apartemen rumahnya. 

Makna 

Konotatif 

Hal ini dilakukan Nishimiya atas dasar keputusasaan atas 

perbedaan,tidak adanya penerimaan dalam dirinya, dan merasa 
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semua kekacauan masa lalu terjadi atas kesalahan dan 

kekurangannya. Didukung dengan sudut pandang low angel 

diamana diartikan sebagai ketidakberdayaan..  

Makna Mitos 

Mitos sosial dengan anggapan ―lari dari masalah adalah jalan 

terbaik‖ sering kali masyarakat melakukannya karna tidak bisa 

menemukan solusi atas masalah yang dialaminya. 

Kritik Sosial Minimnya ruang aman dan penerimaan atas kaum minoritas. 

  

 

Pengulasan : 

Adegan ini merefleksikan pada sebuah pemuncahan rasa, dimana beban 

psikologis Nishimiya telah mencapai batas dimana tekanan akibat stigma yang ia 

tanggung dan diposisikan sebagai ―masalah‖ membuatnya merasa rendah diri 

serta menyusahkan orang lain. Kritik yang disampaikan disini juga seputar rasa 

bersalah yang ditebus dengan cara yang salah pula. bunuh diri adalah cara yang 

tidak dapat menyelesaikan sebuah perkara ditambah penempatan rasa bersalah 

Nishimiya yang mana dinilai tidak tepat sasaran, padahal ia adalah korban dari 

sistem sosial yang tidak adil dan lingkungan yang tidak supotif terhadap 

kekurangannya. 

 

Scene 

 

Gambar 15 Penyelamatan Nishimiya 
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Keterangan Adegan 01:39:00 memperlihatkan scene Nishimiya ingin bunuh 

diri. 

Makna 

Denotatif 

Nishimiya mencoba bunuh diri dengan melompat dari gedung 

apartemen rumahnya, namun Ishida datang menyelamatkan 

meski dia sendiri terjatuh. 

Makna 

Konotatif 

Tindakan ini menunjukkan rasa tanggung jawab, keberanian, 

dan simbol bahwa Ishida benar-benar berubah dan ingin 

memperbaiki hidup orang lain, bukan hanya dirinya. 

Makna Mitos Masyarakat sering menganggap orang yang pernah salah tidak 

layak menjadi ―penolong‖. Padahal, melalui penderitaan, 

mereka bisa menjadi sosok pembawa perubahan yang lebih 

kuat 

Kritik Sosial Adegan ini menggugah empati dan menunjukkan pentingnya 

―tindakan sadar‖ untuk menghentikan siklus runtutan emosional 

dan kritik pada kurangnya respons cepat terhadap tanda-tanda 

krisis mental. 

 

Pengulasan : 

Tindakan penyelamatan Ishida dalam adegan ini menjadi titik balik penting pada 

kesadaran akan kritik sosial tentang kesalahan yang dapat ditebus. Ia tidak hanya 

menyelamatkan Nishimiya secara fisik, tetapi juga menyelamatkan harapan, 

bahwa perubahan itu mungkin. Bahwa satu tindakan kebaikan dapat menjadi pintu 

pembuka bagi penyembuhan yang lebih luas bukan hanya untuk Nishimiya, tetapi 

juga untuk semua yang terluka dalam diam.Dari sini, kita diajak merenung. 

Bahwa kesehatan mental adalah isu sosial yang nyata dan mendesak. Bahwa 

perundungan, diskriminasi, dan pengucilan bukan hanya ―kenakalan anak-anak‖ 

tetapi bisa berdampak hingga ke titik paling gelap kehidupan seseorang. Dan 

bahwa kepedulian, sekecil apapun, dapat menjadi cahaya yang menyelamatkan. 

Film A Silent Voice melalui adegan ini, memberi kita pelajaran berharga yaitu 
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jangan pernah meremehkan dampak kata-kata dan tindakan. Karena bagi sebagian 

orang, itu bisa menentukan hidup dan mati. 

 

Scene 

 

 

 

Gambar 16 Tanda (X) Menghilang 

Keterangan 
Adegan 02:04:15 – 02:05:20 memperlihatkan scene Ishida 

berada dikeramaian festival sekolah 

Makna 

Denotatif 

Keramaian festival sekolah dan Ishida yang sedang 

memperhatikan lingkungannya dan orang orang yang terlepas 
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dari simbol (X) 

Makna 

Konotatif 

Penerimaan Sosial seorang Ishida bahwa membuka diri atas 

orang lain juga perlu, hal ini membuatnya sadar akan buruknya 

terjebak pada masa lalu.  Ia sadar bahwa melihat dan terbuka 

dengan keberadaan orang lain ternyata tidak seburuk itu. 

Didukung dengan big close up dan full shot, dimana 

momentum penting terjadi saat Ishida terbebas dari tanda (X)  

Makna Mitos 

Menampilkan mitos dimana membantahan terhadap anggapan 

―seseorang yang telah tercap kesalahan masa lalu, tidak bisa 

kembali diterima oleh masyarakat‖ adegan tersebut 

menunjukan bahwa pemulihan dan penerimaan ―mungkin untuk 

terjadi, jika seseorang bersungguh-sungguh menebus 

kesalahannya.‖ 

Kritik Sosial 
Kritik ini menampilkan bahwa setiap orang punya yang 

namanya ―kesempatan kedua dalam hidupnya‖ 

 

Pengulasan : 

Adegan Ini merefleksikan tentang Simbol ―X‖ yang mewakili tatapan kosong 

masyarakat yaitu sebuah cara visual menggambarkan bagaimana stigma dan 

pengucilan membuat seseorang kehilangan identitas sosialnya. Ketika tanda-tanda 

itu menghilang, bukan hanya karena masyarakat berubah, tetapi karena Ishida 

sendiri telah berdamai dengan dirinya. Inilah pesan penting dari film ini: 

kesadaran sosial tidak selalu harus datang dari luar, tetapi bisa tumbuh dari dalam 

diri manusia dan ketika seseorang berhasil melewati batas trauma dan membuka 

dirinya untuk kembali terhubung, dunia di sekitarnya pun perlahan berubah 

menjadi lebih manusiawi. Disisi lain adegan ini juga menunjuk pada kritik 

terhadap budaya menghakimi tanpa memberi ruang bagi pemulihan. Dalam 

konteks yang lebih luas, film ini menegur sistem sosial yang masih enggan 

membuka ruang dialog tentang kesehatan mental, bullying, dan penerimaan 

terhadap keberagaman manusia. Saat Ishida membuka matanya dan dunia menjadi 
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―terlihat kembali‖, kita sebagai penonton juga diajak membuka mata terhadap 

realitas bahwa banyak orang di sekitar kita mungkin sedang berjuang dalam 

senyap. 

Film ini mengingatkan kita bahwa perubahan sosial bukan selalu soal gerakan 

besar atau kebijakan publik, tetapi bisa dimulai dari kesediaan satu orang untuk 

melihat orang lain, tidak sebagai simbol kesalahan atau kelemahan, tetapi sebagai 

sesama manusia. Relevansi ini sangat kuat dalam masyarakat kita hari ini, di mana 

tekanan sosial dan standar perfeksionisme semakin menciptakan ruang-ruang sepi 

yang tak terlihat. Singkatnya, A Silent Voice tidak hanya menyuarakan kisah dua 

karakter, tetapi juga menjadi suara bagi mereka yang selama ini diam mereka 

yang hanya ingin didengar, dipahami, dan diterima kembali. 

 

Scene 

 

 

Gambar 17 Scene Menangis Ishida 

Keterangan 
Adegan 02:04:54 – 02:05:30 memperlihatkan scene dimana 

Ishida yang menangis saat berhasil membuka mata. 
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Makna 

Denotatif 

Ishida berhasil terbuka kepada orang lain membuatnya merasa 

lega dan menangis saat berada pada keramaian, yang disertai 

dengan menghilangnya tanda (X) dari wajah orang- orang. 

Makna 

Konotatif 

Mengartikan tentang pecahnya emosi yang Ishida pendam yaitu 

rasa bersalah, trauma, dan penolakan, dengan artian ia tidak lagi 

menahan luka dan sesak karena terbebas dari belenggu dan 

penguakuan terhadap sisi manusianya yang memang rapuh. 

Tangisan itu mengandung makna bahwa ia akhirnya merasa 

tidak sendiri lagi, dan hubungan sosial yang rusak mulai 

terbangun kembali. 

Makna Mitos 

Memperlihatkan mitos sosial tentang adanya anggapan ― laki-

laki harus kuat dan tidak menangis‖. Mitos dikitkan dengan 

maskulinitas. Scene ini dilengkapi dengan pengambilan gambar 

medium shot kemudian beralih pada big close up untuk 

memperjelas ekspresi sedih dan lega.  

Kritik Sosial 

Bukti bahwa tangisan ishida adalah bentuk dari pembebasan 

menolak prinsip maskulinitas dan mengajak masnyarakat sadar 

bahwa laki-laki bukan Superman, ia juga bisa terluka dan 

meluapkan emosinya dengan cara menangis. 

 

Pengulasan :  

Adegan ini merefleksikan tentang perubahan yang mulai terjadi ketika Ishida 

mulai mengizinkan dirinya merasakan, menangis, dan mengakui luka yang selama 

ini ia pendam. Di sinilah muncul satu kritik sosial yang amat relevan yaitu mitos 

bahwa laki-laki tidak boleh menangis. Sebuah konstruksi budaya yang 

menganggap air mata sebagai bentuk kelemahan, dan kelemahan tidak seharusnya 

dimiliki laki-laki. Ishida, seorang laki-laki remaja, memperlihatkan sisi rapuhnya 

secara terang-terangan. dia menangis. dia memohon maaf. dia jatuh dan bangkit. 

Semua proses itu sangat manusiawi, namun seringkali terhalang oleh mitos 

maskulinitas yang kaku. Masyarakat kerap mengajarkan anak laki-laki untuk 



63 
 

 

menahan emosi, menutup rasa sakit, dan tidak menunjukkan air mata sehingga 

mereka tumbuh dengan beban psikologis yang sulit disalurkan. A Silent Voice 

menghantam keras mitos ini, dengan menunjukkan bahwa menangis bukanlah 

kelemahan, tapi proses penyembuhan dan bentuk keberanian untuk menghadapi 

luka. 

 

Pengulasan Umum 

Dengan penjabaran pemaknaan diatas baik secara denotatif, konotatif, 

maupun mitos, adalah bentuk daripada sebuah penyadaran bahwa media seperti 

anime pun dapat memiliki peran untuk menyampaikan pesan sosial tentang 

buruknya budaya perundungan/bullying. Hal tersebut menjadi sebuah kritik sosial 

yang memang banyak terjadi di Indonesia dimana penjabaran makna dari film ini 

dapat dijadikan sebuah pembelajaran dan pengingat bahwa di Indonesia sendiri 

memiliki banyak kasus yang hampir sama terjadi dengan kasus yang terdapat 

dalam film A Silent Voice tersebut. Bagaimana sebuah tekanan akibat bullying 

membuat terganggunya masalah mental hingga lintas pikiran seputar bunuh diri 

menjadi salah satu tindakan yang ramai terjadi akibat dampak dari bullying 

tersebut. dimana contoh kasus yang terjadi di Indonesia yaitu  

Kasus yang terjadi di Banyuwangi pada tahun 2023 dimana kasus anak SD 

di Banyuangi merenggut nyawanya sendiri diduga karna tak tahan dengan 

bullying yang ia dapatkan, diolok sebagai seorang yang tidak mempunyai bapak 

oleh teman sebayanya. Hingga ditahun 2024 terjadi pula pada siswi tingkatan 

SMA di Pulau Kundur, Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau, yang diduga bunuh 

diri, ia nekat untuk melompat ke laut pada September 2024, bunuh diri tersebut ia 

lakukan karena  tekanan mental yang didapat.  
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Gambar 18 Kasus Bullying Indonesia 

 

Dengan beberapa kasus tersebut maka penelitian tentang penjabaran 

makna ini dapat dijadikan sebagai remininder bagi banyak benyarakat yang masih 

menyepelekan budaya bullying/perundungan, kasus ktirik yang dirujukan untuk 

masyarakat,pemerintah maupun lembaga pendidikan bahwa penanggulangan perlu 

ditindak. Kita juga dibuat sadar akan fungsi anime dibalik dari hiburan dan karya 

seni, namu dibalik itu juga menampilkan banyak lingkup tentang pembahasan 

kritik sosial yang tertuang dalam bentuk cerita animasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Media massa, sebagai salah satu instrumen komunikasi paling kuat di 

era modern, memainkan peran penting dalam membentuk persepsi, 

menyampaikan pesan, dan mengedukasi masyarakat. Salah satu bentuk 

media yang semakin mendapat tempat di hati publik, khususnya generasi 

muda, adalah film—termasuk di dalamnya film anime. Melalui film A 

Silent Voice, kita tidak hanya disuguhkan hiburan visual dan emosional, 

tetapi juga diajak merenung secara mendalam tentang berbagai persoalan 

sosial yang sering kali luput dari perhatian. 

Secara Denotatif, film ini berhasil menyuarakan makna urgensi dari 

masalah perundungan atau bullying, yang selama ini masih dianggap 

sebagai hal biasa di lingkungan pendidikan. Lewat penggambaran tokoh 

Nishimiya dan Ishida, kita diajak memahami bahwa bullying bukan 

sekadar masalah kenakalan anak-anak, tetapi bisa menjadi pemicu serius 

terhadap gangguan kesehatan mental. Bahkan, dalam kasus tertentu, 

dapat menjerumuskan korban ke titik ekstrem, yaitu tindakan bunuh diri. 

Film ini memperlihatkan bagaimana trauma psikis dapat membekas dan 

berdampak panjang dalam kehidupan seseorang, mengingatkan kita 

semua bahwa setiap tindakan, ucapan, dan perlakuan terhadap orang lain 

dapat meninggalkan luka yang tak terlihat. 

Secara Konotatif dan Mitos, A Silent Voice membuktikan bahwa 

anime tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan belaka. Di balik 

cerita yang dikemas dengan nuansa visual yang indah dan emosional, 

terdapat kritik sosial yang tajam. Film ini berhasil membongkar mitos-

mitos sosial yang berkembang di masyarakat, seperti stigma terhadap 

kaum difabel, pembenaran terhadap kekerasan verbal, dan 

kecenderungan masyarakat untuk mengucilkan individu yang dianggap 
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―berbeda‖. Mitos-mitos ini, jika tidak disadari dan dilawan, dapat 

membentuk standar sosial yang merusak nilai kemanusiaan dan 

menghambat terciptanya interaksi sosial yang sehat. 

Kemudian, pengulasan film ini dapat menjadi bahan refleksi 

sekaligus alat advokasi bagi lembaga pendidikan, lembaga perlindungan 

anak, hingga lembaga pembuat kebijakan. Film ini menyoroti pentingnya 

menciptakan lingkungan yang aman dan inklusif bagi seluruh individu, 

terutama mereka yang rentan. Pesan moral yang dikandungnya dapat 

dijadikan sebagai bentuk kampanye atau sosialisasi dalam upaya 

menanggulangi dan mencegah budaya bullying yang masih banyak 

terjadi, baik di sekolah maupun di lingkungan sosial yang lebih luas. 

Dengan demikian, A Silent Voice bukan hanya karya sinema, tetapi juga 

media kritik dan pendidikan yang menyentuh sisi kemanusiaan. Melalui 

pendekatan estetika dan naratif yang kuat, film ini membuktikan bahwa 

media dapat menjadi jembatan menuju kesadaran sosial yang lebih 

tinggi. Ia mengajarkan bahwa kepedulian, empati, dan komunikasi yang 

sehat adalah kunci dalam membangun masyarakat yang lebih adil, ramah, 

dan manusiawi. 

5.2 Saran 

Saran untuk peneliti lainnya agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

fokus penanggulangan upaya bullying, apa yang dapat lembaga 

pemerintahan, pendidikan, maupun pandangan masyarakat lakukan agar 

pemberantasan budaya ini dapat terwujud, setidaknya untuk 

mengurangi angka perundungan.
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